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ABSTRAK 

 

  

Perempuan sebagai pajangan tentunya bukan hal yang asing dalam 
sinema kita. Begitupun dalam film komedi. Sedari masa jaya di tahun 1970-
an hingga dewasa ini, wilayah dada dan paha perempuan tak pernah absen 
dipajankan. Kontras halnya dengan tubuh laki-laki. Tubuh laki-laki lebih 
sering dihadirkan dalam bingkai yang non-erotis. Laki-laki juga acap kali 
didudukkan sebagai penonton, ketimbang yang ditonton.         

Quickie Express, sebuah film komedi dewasa keluaran tahun 2007 
berpotensi untuk menghadirkan seksualitas laki-laki dengan agak banyak. 
Maka, dengan menyorot film Quickie Express secara partikuler, penelitian ini 
hendak menunjukkan bagaimana persisnya tubuh laki-laki ditampilkan dan 
dikonsumsi. Penekanannya bukan soal apakah tubuh itu tampak atau tidak, 
tapi yang terpenting bagaimanakah kamera memposisikan „penonton‟ untuk 
memandang tubuh tersebut.  

Untuk mencapai tujuan itu, dipakailah pendekatan psikoanalisis seperti 

yang diterapkan oleh Neale. Pendekatan ini menimbang keterpandangan 
tubuh laki-laki dengan meninjau dimensi fetishisme, voyeurisme, dan 
identifikasi. Dengan demikian, perkara bingkai dan gerakan kamera, jalur 
cerita, lanjut arah pandang karakter di dalam layar, menjadi titik perhatian 
yang penting dalam melakukan analisis.  

Dari pengkajian yang dilakukan terlihat bahwa kamera masih bersikap 
hati-hati dalam menampilkan tubuh laki-laki. Di satu sisi, kamera ingin 
menjaga supaya tubuh itu kelihatan, di saat yang bersamaan berusaha pula 
untuk menutup-nutupinya. Di samping itu, laki-laki juga memiliki kontrol 
terhadap narasi, hingga ia mampu mengembalikan pandangan „penonton‟ 
bahkan balik mengobyektivikasi. Di sinilah letak bedanya antara 
pengkonsumsian terhadap tubuh perempuan dan laki-laki. Bila perempuan 
dapat dipandang dari segala arah dan oleh laki-laki mana saja, maka 
keterpandangan terhadap tubuh laki-laki serba terbatas. Dalam Quickie 
Express diperlihatkan tubuh laki-laki tidak dapat dinikmati sembarang wanita, 
melainkan melalui kaca mata tante-tante girang serta waria.   
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ABSTRACT 

 

 

 

Watching female flesh on the center of the screen is nothing 
extraordinary in Indonesian cinema. Comedy movies are no exception. Since 
the heyday of comedy on 1970s until recently, female breast and thigh have 
always been on display. In a stark contrast, male objectification is rare. Male 
body hardly connotes a sexual object. In fact, male used to be framed as a 
spectator, rather than a spectacle. 

Quickie Express, an adult comedy released on 2007, has a great 
potential to explore male sexuality. Focusing particularly on the visual aspect 
of Quickie Express, this research aimed to investigate how male body is 
displayed and consumed. The emphasis is less on whether the body is seen or 
not, but more on how the camera directs „the spectator‟ to look at that body.  

To pursue that goal, this research applied psychoanalysis approach as 
suggested by Neale. This approach determined the exposure of male body by 
considering the dimension of fetishism, voyeurism, and identification. 
Therefore, camera‟s frame and movement, narration process, and spectatorial 
look of each character on the screen, would be closely examined. 

The result showed that camera reacted ambivalently when exposing 
male body. On the one side, camera seemed to ensure that the male body is 
shown, while, simultaneously, it made an attempt to cover that body. 
Besides, male has an enormous control toward the narration, so he is able to 
turn back „the spectator‟ gaze, and in turn, objectivise its spectator. Here lies 

the difference between the way how male body and female body is consumed. 
Female body can be seen in any direction by any male, meanwhile male body 
is only can be seen in a flash, limited only through the eye of unhappyly 
married women and transvestites. 
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